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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pengaruh 
model PjBL dalam memahami konsep matematika siswa 
sekolah dasar. Studi ini melibatkan dua kelas, yaitu satu kelas 
sebagai kelas eksperimental yang diberikan perawatan model 
PjBL dan satu kelas sebagai kelas kontrol yang tidak diobati 
dengan model PjBL. Desain studi ini menggunakan Posttest-
Only Control Design. Pengumpulan data menggunakan teknik 
tes. Teknik tes dilakukan untuk mendapatkan data tentang 
pemahaman konsep matematis siswa. Analisis data dilakukan 
dengan menggunakan Paired Sample t-test. Berdasarkan 
analisis data dan diskusi diketahui bahwa nilai ttabel sebesar 
1,71387. Sesuai dengan penafsiran t-test yakni hipotesis 
diterima apabila thitung>ttabel, dengan hasil 4,13 > 1,71387 maka 
H0 ditolak. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa pemahaman 
konsep peserta didik yang dibelajarkan dengan model PjBL 
lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata pemahaman 
konsep peserta didik yang tidak menggunakan model PjBL, 
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 
positif penggunaan model PjBL terhadap pemahaman konsep 
peserta didik SD di Kabupaten Pesawaran. 
Analysis of Understanding Mathematical Concepts of 
Elementary School Students: The Influence of Project Based 
Learning Model 
Abstract: The study aims to determine the influence of the PjBL 
model in understanding the mathematical concepts of elementary 
school students. The study involved two classes, one class as an 
experimental class given the PjBL model treatment and one class as 
an untreated control class with the PjBL learning model. The design 
of this study uses Posttest-Only Control Design. Data collection 
using test techniques. Test techniques are conducted to obtain data 
about understanding the mathematical concept of students. Data 
analysis is done using Paired Sample t-test. Based on data analysis 
and discussion it is known that ttable to 1.71387. In accordance with 
the interpretation of t-tests, the hypothesis was received if the tcount > 
ttable, with the result 4.13 > 1.71387 then H0 rejected. It can be 
concluded that understanding the concept of learners that are taught 
with the PjBL model is higher compared to the average understanding 
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of students' concepts that do not use the PjBL model, so it can be 
concluded that there are Positive influence on the use of PjBL model 
to understand the concept of students of elementary school in Pesis 
district. 
 
PENDAHULUAN 
Era globalisasi saat ini menuntut 
semua bidang kehidupan untuk menye-
suaikan visi, misi, tujuan dan strate-
ginya agar sesuai dengan kebutuhan za-
man (Baqiyudin, 2013; Dewi, 2014; Mun-
diri & Hasanah, 2018; Prakarso, 2016). 
Semua sistem kehidupan wajib melaku-
kan pembaharuan dan pengembangan 
agar dapat menyelaraskan kemajuan 
global, salah satunya sistem pendidikan. 
Sistem pendidikan nasional harus selalu 
dikembangkan agar dapat mengim-
bangi kebutuhan masyarakat, baik 
lokal, regional maupun nasional (Bahri, 
2017). 
Salah satu unsur utama dalam sis-
tem pendidikan adalah kurikulum. Saat 
ini kurikulum pendidikan mengharap-
kan peserta didik memiliki kecakapan 
kognitif, kemampuan dalam mengha-
dapi dunia nyata, berakhlak mulia dan 
lebih aktif dalam proses pembelajaran.  
Namun, melihat kondisi pendidik-
an beberapa tahun belakangan ini, ha-
rapan tersebut masih bertolak belakang 
dengan hasil studi yang dilakukan oleh 
Trends in International Mathematics and 
Science Study (TIMSS) tahun 2011 me-
nempatkan Pendidikan Indonesia pada 
posisi rendah yaitu 54% mencapai ting-
kat rendah, menunjukkan sekitar 65% 
peserta Indonesia tidak mencapai ting-
kat 2 dalam sains dan matematika 
(Maudi, 2016). Hal ini menggambarkan 
bahwa pemahaman konsep, khususnya 
sains dan matematika peserta didik In-
donesia masih rendah sehingga ber-
dampak pada kesiapan peserta didik 
dalam menghadapi abad 21 saat ini.  
Upaya untuk mengatasi permasa-
lahan tersebut, maka perlu melalui 
pembelajaran yang efektif dalam mem-
bentuk peserta didik agar memiliki pe-
mahaman konsep yang baik yaitu de-
ngan model pembelajaran (Tarmizi et 
al., 2017). Adanya model dalam pembel-
ajaran akan mempermudah Pendidik 
dalam menyampaikan materi pelajaran 
dengan terstruktur yang dapat menarik 
minat peserta didik dalam memahami 
materi pelajaran (Puspita et al., 2018). 
Salah satunya pembelajaran tersebut 
adalah dengan menggunakan model 
pembelajaran Project Based Learning 
(PjBL)  (Kristanti & Subiki, 2017; Sari et 
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al., 2015). Model PjBL merupakan pem-
belajaran berbasis proyek yang meru-
pakan model pembelajaran inovatif 
yang menitik beratkan pada belajar kon-
tekstual melalui kegiatan-kegiatan yang 
kompleks (Addiin et al., 2014; Hikmah, 
Nur et al., 2016; Mahendra, 2017; Mulya-
di, 2015). Pembelajaran ini terfokus pada 
konsep-konsep dan prinsip-prinsip inti 
dari suatu disiplin ilmu, melibatkan 
peserta didik dalam investigasi konsep 
yang diberikan pendidik serta kegiatan-
kegiatan pembelajaran bermakna yang 
lain, memberi kesempatan kepada pe-
serta didik untuk mengkonstruksi pe-
ngetahuan sendiri, yang pada akhirnya 
akan mencapai puncaknya yaitu mema-
hami konsep pembelajaran itu sendiri. 
Penelitian sebelumnya yang dilaku-
kan oleh Hesti Noviyana yang bermak-
sud untuk mengetahui pengaruh model 
PjBL terhadap kemampuan berpikir 
kreatif peserta didik kelas VIII mate-
matika semester genap SMP 3 Bandar 
Lampung tahun pelajaran 2016/2017 
menghasilkan kesimpulan bahwa mo-
del PjBL berpengaruh terhadap kemam-
puan berpikir kreatif peserta didik (No-
viyana, 2017). Hal tersebut juga diper-
kuat oleh hasil penelitian yang dilaku-
kan oleh Ni Made Yeni Suranti, dkk. 
menghasilkan bahwa penggunaan mo-
del pembelajaran berbasis proyek de-
ngan media virtual untuk peserta didik 
kelas X di SMAN 2 Mataram Tahun 
2015/2016 dapat meningkatkan pema-
haman konseptual peserta didik pada 
materi alat-alat optik (Suranti et al., 
2017). 
Dijelaskan oleh Colley bahwa 
model PjBL identik dengan pembela-
jaran berbasis sains (Insyasiska et al., 
2017), yaitu peserta didik dilibatkan da-
lam proyek secara menyeluruh dimulai 
dengan memilih topik, memutuskan 
pendekatan, melakukan eksperimen, 
menarik kesimpulan dan mengkomuni-
kasikan hasil proyek yang dikerjakan. 
PjBL sebagai model pembelajaran koo-
peratif dan akomodatif terhadap ke-
mampuan peserta didik menuju proses 
berpikir yang bebas dan kreatif 
(Destian, 2018).  
Adapun langkah-langkah dalam 
model PjBL adalah sebagai berikut (lihat 
gambar 1).   
Keunggulan model PjBL terletak 
pada keikutsertaan peserta didik dalam 
memahami dan mengkonstruksi pema-
haman konsep melalui realitas kehi-
dupan dari hal yang konkret menuju hal 
yang abstrak (Nabawi, Rahmat Azis et 
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al., 2018; Wibowo, 2017). Realitas kehi-
dupan ini akan menjadi sumber inspi-
rasi dan kreativitas dalam melakukan 
analisis dan membangun visi kehidup-
an (Qur’ani, 2015). Model PjBL membe-
rikan setiap peserta didik untuk meren-
canakan aktivitas belajar secara mandiri 
dalam kegiatan kerja proyek (Kristanti 
& Subiki, 2017; Siwa et al., 2013), dan 
kegiatan kerja berbasis proyek tersebut 
menjadi pembelajaran menjadi sangat 
menarik dan menyenangkan (Na’imah 
et al., 2015). Menurut Curtis melalui 
pembelajaran proyek peserta didik da-
pat bebas melintasi disiplin ilmu dalam 
upaya menyelesaikan masalah dengan 
mengeksplorasi kemampuan yang di-
milikinya (Insyasiska et al., 2017).  
Berdasarkan beberapa penelitian 
yang telah dilakukan sebelumnya telah 
dilakukan beberapa penelitian yang 
membahas mengenai PjBL (Addiin et 
al., 2014; Destian, 2018; Hikmah, Nur et 
al., 2016; Insyasiska et al., 2017; Maudi, 
2016; Noviyana, 2017; Suranti et al., 
2017) serta beberapa penelitian tentang 
pemahaman konsep matematis (Agus-
tina, 2015; Hadi & Kasum, 2015; Hera-
wati et al., 2010; Mawaddah & Maryanti, 
2016). Namun, belum adanya penelitian 
yang menjelaskan Pengaruh Model PjBL 
Terhadap Pemahaman konsep matema-
tis Peserta Didik Sekolah Dasar pada 
materi pecahan. Berdasarkan uraian di 
atas, penelitian ini bertujuan untuk me-
ngetahui Pengaruh Model PjBL 
Terhadap Pemahaman konsep matema-
tis Peserta Didik.   
METODE 
Jenis penelitian ini adalah peneliti-
an kuasi eksperimen. Penelitian ini di-
laksanakan pada semester ganjil tahun 
pelajaran 2018/2019 di SD Negeri 6 Ne-
gerikaton, Kabupaten Pesawaran. 
Penelitian ini melibatkan dua kelas 
sebagai sampel penelitian, yaitu satu 
kelas sebagai kelas eksperimen yang 
diberikan perlakuan model PjBL dan 
satu kelas sebagai kelas kontrol yang 
tidak diberi perlakuan model PjBL. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan 
Penentuan pertanyaan mendasar
Mendesain perencanaan proyek
Menyusun jadwal
Memonitor peserta didik dan 
memajukan proyek
Menguji hasil
Mengevaluasi pengalaman
Gambar 1 Langkah-Langkah Model PjBL 
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menggunakan teknik cluster random 
sampling. Pengambilan sampel tersebut 
menghasilkan bahwa peserta didik ke-
las IV-B sebagai kelas eksperimen dan 
peserta didik kelas IV-A sebagai kelas 
kontrol.  
Desain penelitian ini menggunakan 
Posttest-Only Control Design. Berikut de-
sain penelitian ini. 
 
Gambar 2. Desain Penelitian 
Pengumpulan data pemahaman 
konsep matematis peserta didik meng-
gunakan teknik tes. Adapun instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu instrumen tes kemampuan pema-
haman konsep matematis peserta didik. 
Sebelum digunakan, instrumen tes ter-
lebih dahulu dilakukan uji instrumen 
berupa uji validitas, uji reliabilitas, daya 
beda, dan uji tingkat kesukaran. 
Adapun analisis data dilakukan 
dengan menggunakan uji Paired Sample 
t-test.  
HASIL & PEMBAHASAN 
Hasil 
Berdasarkan penelitian dan analisis 
data yang telah dilakukan peneliti, di-
ketahui hasil penelitian sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Rekapitulasi Nilai Posttest Kelas 
Kontrol dan Kelas Eksperimen 
Keterangan 
Tanpa Model 
PjBL 
Model 
PjBL 
Jumlah Peserta 
Didik 
24 24 
Rerata 71 83 
Nilai Tertinggi 86 95 
Nilai Terendah 55 68 
Standar Deviasi 11 9 
 
 Berdasarkan Tabel 1 di atas diketa-
hui deskripsi data nilai kelas kontrol < 
kelas eksperimen. Nilai rata-rata kelas 
kontrol (71) < kelas eksperimen (83) dan 
nilai terendah kelas kontrol (55) < kelas 
eksperimen (68). Serta pemerolehan 
standar deviasi kelas kontrol (11) < kelas 
eksperimen (9). 
Pada uji hipotesis dengan menggu-
nakan analisis statistik uji Paired Sample 
t-test diketahui bahwa nilai ttabel sebesar 
1,71387. Sesuai dengan penafsiran t-test 
yakni hipotesis diterima apabila thit> 
ttabel, dengan hasil 4,13 > 1,71387 maka 
H0 ditolak. Hal tersebut dapat disimpul-
kan bahwa penggunaan model PjBL 
berpengaruh terhadap pemahaman 
konsep matematis peserta didik kelas IV 
SD di Kabupaten Pesawaran. 
Pembahasan 
Upaya untuk meningkatkan kuali-
tas sumber daya manusia adalah pendi-
dikan. Kegiatan yang utama dalam pen-
didikan ialah belajar mengajar yang 
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nantinya akan menentukan tingkat ke-
berhasilan dalam pencapaian tujuan 
pembelajaran. Model pembelajaran ada-
lah salah satu faktor yang memengaruhi 
terciptanya minat dan ketertarikan pe-
serta didik sehingga dapat memicu an-
tusiasme dalam pembelajaran. 
Model PjBL berbasis proyek ber-
orientasi serangkaian kegiatan untuk 
menemukan suatu konsep tertentu 
dimana peserta didik membangun pe-
ngetahuannya sendiri dengan suatu 
percobaan, dan mengkonstruksi suatu 
proyek penelitian untuk mengalami su-
atu proses pemecahan masalah dalam 
kelompok kecil untuk mendiskusikan 
dan merencanakan pemecahan masalah 
dalam kehidupan sehari-hari dengan 
menerapkan metode ilmiah. 
Model PjBL adalah model yang 
menganut faham konstruktivisme di-
mana peserta didik membangun penge-
tahuannya sendiri dengan berekspe-
rimen, mendesain, dan mengkonstruksi 
suatu proyek penelitian untuk menga-
lami suatu proses pemecahan masalah 
dengan menerapkan metode ilmiah. Pe-
mahaman konsep matematis mengha-
rapkan peserta didik untuk mampu me-
manfaatkan dan mengaplikasikan kon-
sep-konsep yang telah dipelajari. Jika 
peserta didik memiliki pemahaman 
konsep yang baik, maka peserta didik 
siap memberi jawaban yang pasti atas 
pertanyan-pertanyaan atau masalah-
masalah matematika yang diberikan. 
Salah satu konsep yang ada di dalam 
matematika yaitu materi pecahan seni-
lai. Pemahaman konsep pada materi ter-
sebut terletak pada kemampuan peserta 
didik dalam memahami konsep dasar 
pada pecahan senilai. Pemahaman kon-
sep yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah pemahaman pada aspek kogni-
tif. 
Terdapat 2 variabel dalam peneliti-
an yaitu variabel X model PjBL dan va-
riabel Y pemahaman konsep matematis 
dalam materi pecahan senilai. Subjek 
penelitian ini adalah peserta didik kelas 
IV SD di Kabupaten Pesawaran. Pene-
litian ini mengkaji pemahaman konsep 
pemahaman konsep matematis materi 
pecahan senilai. Penelitian ini menggu-
nakan satu kelas sebagai sampel atau 
kelas eksperimen yaitu kelas IV-B de-
ngan jumlah peserta didik 24 orang pe-
serta didik, terdiri dari 16 orang peserta 
didik laki-laki dan 8 orang peserta didik 
perempuan. Hasil nilai dari kelas 
eksperimen > kelas kontrol menunjuk-
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kan peningkatan dengan rata-rata nilai 
(83 > 71).  
Perbedaan tersebut bisa dikarena-
kan dalam pelaksanaanya peserta didik 
yang diajar menggunakan Model PjBL 
melakukan aktivitas pembelajaran de-
ngan menerapkan ketrampilan meneliti, 
menganalisis, membuat, sampai dengan 
mempresentasikan hasil berdasarkan 
pengalaman nyata. Sehingga peserta 
didik terlibat aktif menyelesaikan pro-
yek/masalah yang diberikan baik 
secara mandiri maupun dalam kelom-
poknya. Keterlibatan peserta didik ter-
sebut mengakibatkan peserta didik me-
ngonstruksikan konsep matematika 
yang kemudian dibahas di kelas. Ragam 
aktivitas yang dilakukan peserta didik 
tersebut, dapat membuat peserta didik 
belajar untuk memahami konsep atas 
dasar kreativitas dan keyakinan yang 
dimilikinya, hingga memupuk jiwa 
kreatif peserta didik.  
Hakikat model PjBL adalah kolabo-
ratif, sehingga terlihat kelompok peserta 
didik akhirnya mulai terbiasa untuk 
merencanakan, mengkonstruksi kon-
sep, mengelola berbagai sumber, aktif 
dan kritis dalam mencari informasi, 
hingga kreatif dalam memahami konsep 
secara kolaborasi akan terbangun. Seca-
ra tidak langsung artinya peserta didik 
juga berlatih untuk mengembangkan 
keterampilan serta memberikan penga-
lamannya dalam menyelesaikan pro-
yek. Tentunya pembelajaran akan sema-
kin menyenangkan dan juga semakin 
berpusat pada peserta didik, karena pe-
serta didik akan merencanakan hingga 
penemuan konsepnya sendiri melalui 
karya tulis sebagai hasil dari proyek ke-
lompoknya yang kemudian dipresenta-
sikan.  
Keadaan lain terlihat pada kelas 
tanpa model PjBL. Pada kelas tanpa 
model PjBL terlihat pembelajaran yang 
masih berpusat pada pendidik. Peserta 
didik kurang terbiasa dalam merenca-
nakan pemecahan proyek yang diberi-
kan. Peserta didik terlihat masih bi-
ngung jika diberikan proyek/masalah 
yang berlainan dengan pembahasan 
yang dicontohkan gurunya. Artinya 
pembelajaran terlihat lebih kurang aktif 
dibandingkan kelas dengan model PjBL. 
Perbedaan ini juga menjadikan perbeda-
an perolehan nilai pemahaman konsep 
matematis peserta didik kelas model 
PjBL dan kelas tanpa model PjBL. 
Berdasarkan penelitian yang dila-
kukan oleh  (Setyani & Kartono, 2016) 
menyimpulkan bahwa keterampilan 
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mengomunikasikan peserta didik me-
ngalami peningkatan melalui penerap-
an model PjBL. Selanjutnya berdasarkan 
hasil penelitian yang dilakukan Mulyati 
Tri Hayati menunjukkan bahwa sikap 
kreatif pada tindakan siklus I diperoleh 
sebanyak 2% atau 1 peserta didik dinya-
takan tuntas, pada siklus II sebanyak 
37% atau 15 peserta didik tuntas, dan 
pada siklus III sebanyak 100% atau 41 
peserta didik dinyatakan tuntas semua. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa model 
PjBL pada subtema proyek bumi dan 
alam semesta di kelas III SD YKPPK 
Bandung dinyatakan berhasil mening-
katkan hasil belajar dan kreativitas pe-
serta didik (Hayati, 2017).  
Penelitian tentang model PjBL telah 
beberapa kali dilakukan dan meng-
hasilkan beberapa kesimpulan diantara-
nya menyatakan bahwa model PjBL 
dapat meningkatkan kemampuan ber-
pikir kritis peserta didik (Daniel, 2017; 
Hikmah, Nur et al., 2016; Insyasiska et 
al., 2017; Pratama & Prastyaningrum, 
2016), dapat meningkatan kemampuan 
berpikir kreatif peserta didik (Addiin et 
al., 2014; Antika & Nawawi, 2017; Fitrina 
et al., 2016; Rahmazatullaili et al., 2017), 
dapat meningkatan kemampuan peme-
cahan masalah peserta didik (Kholiq et 
al., 2017; Muslim, 2017; Nurfitriyanti, 
2016; Prabawa & Zaenuri, 2017). Ber-
pangkal dari berbagai fakta tersebut, 
maka dapat disimpulkan bahwa PjBL 
dapat mempengaruhi pemahaman kon-
sep peserta didik. Implikasi dalam pen-
didikan, untuk meningkatkan pema-
haman konsep peserta didik, guru hen-
daknya dalam mendesain pembelajaran 
mempertimbangkan aspek keaktifan pe-
serta didik, semakin aktif peserta didik 
dapat meningkatkan interaksi peserta 
didik tersebut dalam pembelajaran, baik 
antara pribadi peserta didik dengan te-
man kelompok maupun dengan kelom-
pok lain dalam menyelesaikan proyek/ 
masalah. Hal ini sesuai dengan penda-
pat Vygotsky yang menyatakan bahwa 
dalam PjBL terdapat nilai kooperatif 
yang memungkinkan peserta didik ber-
interaksi dengan peserta didik yang 
lain. 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil uji hipotesis 
diketahui bahwa nilai ttabel sebesar 
1,71387. Sesuai dengan penafsiran t-test 
yakni hipotesis diterima apabila thitung )> 
ttabel, dengan hasil 4,13 > 1,71387 maka 
H0 ditolak. Hal tersebut dapat disim-
pulkan bahwa pemahaman konsep pe-
serta didik yang dibelajarkan dengan 
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model PjBL lebih tinggi dibandingkan 
dengan rata-rata pemahaman konsep 
peserta didik yang tidak menggunakan 
model PjBL, dengan demikian dapat di-
simpulkan bahwa ada pengaruh positif 
penggunaan model PjBL terhadap pe-
mahaman konsep peserta didik SD di 
Kabupaten Pesawaran. 
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